BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian pembahasan analisis dan pengujian yang telah dilakukan,
maka dapat diambil kesimpulan terhadap aplikasi sistem pakar diagnosa penyakit
pada tanaman bawang merah dengan menggunakan metode certainty factor yaitu

sebagai berikut:

1. Sistem ini dapat membantu para petani bawang merah di Kelompok Tani
Kampung Daun Baumata, Kecamatan Taebenu dalam hal mendiagnosa
penyakit pada bawang merah sehingga dengan bantuan sistem pakar ini
bisa menangani penyakit yang dialami oleh masyarakat setempat.

2. Sistem pakar penyakit pada tanaman bawang merah ini mampu
menampilkan data penyakit, data gejala, cara pencegahan dan cara
penanganan penyakit pada tanaman bawang merah.

3. Sistem pakar penyakit pada tanaman bawang merah dengan
menggunakan metode certainty factor mempunyai tingkat akurasi yang

sistemastis terhadap penyakit yang didiagnosa berupa nilai presentasi.

6.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran untuk aplikasi sistem pakar

diagnosa pada tanaman bawang merah ini diantaranya :
1. Penambahan data penyakit dan gejala.
2. Penambahan data pakar agar referensi penyakit dan gejala lebih banyak.
3. Disarankan untuk melakukan pengembangan ke aplikasi yang berbasis

android.
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